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Kesehatan gigi dan mulut adalah suatu keadaan terbebas dari rasa nyeri yang dapat mengganggu kemampuan individu dalam menggigit, mengunyah, tersenyum, berbicara bahkan dapat mempengaruhi bagian tubuh lainnya yang berakibat fungsi fisik terganggu. Oleh karena itu, penting menjaga kesehatan gigi dan mulut agar terhindar dari rasa sakit dan gangguan kesehatan tubuh secara menyeluruh. (Saidah & Isni, 2022)
Masalah kesehatan gigi dan mulut masih sangat tinggi. Menurut Data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018  menyatakan bahwa proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia adalah gigi rusak/berlubang/sakit (45,3%). Kondisi kesehatan gigi dan mulut di Indonesia saat ini masih sangat memprihatinkan, perlu perhatian serius dari tenaga kesehatan. Karies gigi di Indonesia masih menjadi masalah yang paling sering terjadi pada rongga mulut. (Saidah & Isni, 2022)
Tingginya prevalansi karies gigi menjadi permasalahan yang harus ditangani oleh pemerintah. Penyakit itu timbul di jaringan keras gigi yaitu email, dentin dan sementum yang mengalami proses kronis regresif. Faktor internal penyebab karies gigi pada anak sekolah dasar yaitu faktor di dalam mulut, seperti struktur gigi, morfologi gigi, dan kebersihan mulut yang berhubungan dengan frekuensi serta kebiasaan menggosok gigi. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor predisposisi dan penghambat yang berkaitan tidak langsung seperti pengetahuan, sikap serta perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut. (Saidah & Isni, 2022)
Pengetahuan mengenai kesehatan gigi dan mulut sangat penting diberikan kepada anak sekolah dasar sebagai bekal pengetahuan yang akan diterapkan hingga usia dewasa. Anak sekolah dasar merupakan usia rentan terhadap karies dan penyakit mulut lainnya karena masih memerlukan bantuan dari orang tua maupun keluarga untuk membimbing dalam menjaga kebersihan gigi dan mulutnya. (Jelita dan Wahyuni, 2020)
Masalah yang timbul rentannya karies gigi pada anak sekolah dasar terebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SDN Susukan 06 Pagi Jakarta Timur, karena peneliti pernah melakukan skrining di sekolah tersebut dimana data yang didapatkan dari hasil analisis situasi yang dilakukan peneliti diketahui anak sekolah dasar siswa Kelas IV SDN Susukan 06 Pagi  Jakarta Timur rata-rata memiliki kondisi karies gigi atau gigi berlubang, yang mengakibatkan siswa Kelas IV SDN Susukan 06 Pagi  Jakarta Timur tersebut kurang fokusnya dalam mengikuti pembelajaran, sering tidak masuk sekolah akibat gigi berlubang yang sudah mencapai pulpa yang mengakibatkan sakit gigi, untuk itu diperlukan penyuluhan tentang kesehatan gigi dan mulut lebih lanjut. 
SDN Susukan 06 Pagi adalah salah satu satuan pendidikan dengan jenjang SD di Susukan, Kec. Ciracas, Kota Jakarta Timur, DKI Jakarta. Dalam melaksanakan kegiatannya, SDN Susukan 06 Pagi berada di dalam naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Selain itu, dengan karakteristik siswa yang beragam dan belum pernah dilakukan penelitian tentang  penggunaan video animasi dalam upaya meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut di sekolah tersebut.
Peneliti mencoba melakukan analisis penyebab masalah kesehatan gigi yang terjadi pada siswa Kelas IV SDN Susukan 06 Pagi Jakarta Timur adalah karena faktor kurangnya pengetahuan, dan dukungan keluarga yang kurang. Sehingga dapat menyebabkan kurangnya kebersihan mulut dan gigi pada anak sekolah dasar siswa Kelas IV SDN Susukan 06 Pagi Jakarta Timur. Penyampaian materi dan metode harus sesuai dan tepat dengan usia sasaran agar upaya tersebut efektif dalam mengubah pengetahuan. 
Salah satu langkah untuk meningkatkan pengetahuan adalah penyuluhan dengan bantuan media pembelajaran melalui metode audio-visual seperti video animasi yang menarik agar terpengaruh terhadap pengetahuannya. Penyuluhan atau Pendidikan Kesehatan Gigi (PKG) adalah suatu proses belajar yang ditujukan kepada individu dan kelompok masyarakat untuk mencapai derajat kesehatan gigi yang setinggi-tingginya. Metode pendidikan yang menggunakan animasi kartun merupakan salah satu bentuk media audio-visual yang dikenal sebagai metode pendidikan kesehatan gigi yang menarik. (Tandilangi, dkk., 2016).
Metode audio-visual adalah suatu media untuk menyampaikan informasi tentang materi dengan menggunakan mesin elektronik dalam penyajian pesan audio dan visual seperti video. Video adalah media yang menyajikan gambar bergerak dengan adanya suara, animasi serta menyajikan siaran suara yang diperoleh dari dialog percakapan. Media video bagi anak sekolah dasar bisa digunakan sebagai materi pendidikan dalam menyampaikan informasi yang bersifat sulit dipahami secara verbalistis. Media video membantu memudahkan memahami pelajaran yang disampaikan serta mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. (Jennah, Wardani, & Wibowo, 2022)
Video animasi merupakan gabungan dari media visual audio yang bergerak. Media ini menggunakan indera penglihatan dan pendengaran. Umumnya anak sekolah dasar belajar 50% dari apa yang mereka dengar dan dilihat (Hikmah & Purnamasari, 2017). Dengan demikian, anak sekolah dasar dapat lebih memahami akan pembelajaran yang didengar dan dilihatnya. Dengan adanya media video animasi untuk belajar, penyampaian materi dan suasana belajar tidak mudah jenuh serta dapat mendukung anak sekolah dasar lebih mengusai materi secara mudah  (Kurniawan, 2018).
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk mengambil judul tentang “Efektivitas Penggunaan Video Animasi Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Siswa Kelas IV SDN Susukan 06 Pagi Jakarta Timur”.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka didapatkan rumusan permasalahan sebagai berikut :
“Bagaimanakah Efektivitas Penggunaan Video Animasi Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Siswa Kelas IV SDN Susukan 06 Pagi Jakarta Timur?”.
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Mengetahui Efektivitas Penggunaan Video Animasi Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Siswa Kelas IV SDN Susukan 06 Pagi Jakarta Timur.
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a. Mengetahui tingkat pengetahuan sebelum diberikan video animasi kesehatan gigi dan mulut pada siswa Kelas IV SDN Susukan 06 Pagi terhadap pengaruh video animasi.
b. Mengetahui tingkat pengetahuan sesudah diberikan video animasi kesehatan gigi dan mulut pada siswa Kelas IV SDN Susukan 06 Pagi terhadap pengaruh video animasi.
c. Mengetahui efektivitas pengetahuan penggunaan video animasi pada siswa Kelas IV SDN Susukan 06 Pagi terhadap pengaruh video animasi.
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Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan di bidang kesehatan gigi khususnya mengenai Efektivitas Penggunaan Video Animasi Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Siswa Kelas IV SDN Susukan 06 Pagi Jakarta Timur.
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a. [bookmark: _Hlk90294752]Bagi Institusi
Sebagai bahan informasi dan referensi untuk menambah pengetahuan dan wawasan Efektivitas Penggunaan Video Animasi Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Siswa Kelas IV SDN Susukan 06 Pagi Jakarta Timur. Serta sebagai pertimbangan kelayakan video animasi sebagai bahan ajar/metode promisi kesehatan gigi dan mulut.
b. Bagi Responden
Memberikan informasi, pentingnya menjaga kesehatan gigi, dan meningkatan kesadaran tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi.
c. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang Efektivitas Penggunaan Video Animasi Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Siswa Kelas IV SDN Susukan 06 Pagi Jakarta Timur.
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	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1.
	Judul
	Pengaruh Penyuluhan dengan Metode Pemutaran Video Animasi secara Virtual terhadap Pengetahuan Menyikat Gigi Anak Kelas 5 SD

	
	Penulis
	Jelita, T.I., Hanun, N. A., & Wahyuni, S.

	
	Tahun
	2020

	
	Variable independen
	Pemutaran video animasi secara virtual.

	
	Variable dependen
	Pengetahuan menyikat gigi.

	
	Metode 
	Quasi-experimental one group pre-test – post-test design. Sampel pada penelitian ini adalah anak SD kelas 5 sebanyak 40 orang.

	
	Hasil 
	Rata-rata tingkat pengetahuan respondent sebelum penyuluhan memiliki pengetahuan rendah (38% jawaban rendah) dan memiliki pengetahuan baik (78% jawaban benar). Secara uji statistik didapatkan nilai p=0,000(<0,05) yang artinya terdapat perbedaan bermakna tingkat pengetahuan anak dari sebelum dibanding sesudah penyuluhan dengan pemutaran video animasi secara virtual.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat, variabel dependen dan independennya berbeda.

	



	
	

	Tabel 1.1 Lanjutan

	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	2.
	Judul 
	Perbedaan Efektivitas Penyuluhan Pemeliharaan Kesehatan Gigi Dengan Media Video Animasi Dan Podcast

	
	Penulis
	Jennah, E. N., Wadani, I.K., & Wibowo, D.

	
	Tahun
	2022	

	
	Variable independent
	Media video animasi dan podcast .

	
	Variable dependen
	Efektivitas pemeliharaan kesehatan gigi d an mulut.

	

	Metode 
	Penelitian ini merupakan pre-eksperimental design dengan rancangan pretest-post-test. Teknik pengambilan sampel dengan simple random sampling usia 12-15 tahun siswa SMPN 16 Banjarmasin dan sampel yang digunakan sebanyak 88 orang

	
	Hasil 
	Hasil uji Wilcoxon pada kelompok animasi diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,612 lebih besar dari 0,05 (p>0,05) yang artinya tidak ada perbedaan pengetahuan antara sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan. Pada kelompok video podcast diperoleh nilai signifikasi 0,000 lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) yang artinya ada perbedaan pengetahuan antara pengetahuan awal dan pengetahuan akhir, dari hasil analisis data dapat dilihat bahwa penyuluhan menggunakan media video podcast sebagai pembelajaraan efektif meningkatkan pengetahuan dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut 

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat berbeda.

	3.
	Judul 
	Pengaruh Edukasi Kesehatan Mulut dan Gigi Terhadap Tingkat Pengetahuan Anak di Kelurahan Rejowinangun, Yogyakarta

	
	Penulis
	Saidah, A., & Isni, K.

	
	Tahun
	2022

	
	Variable independent
	Pengaruh Edukasi Kesehatan Gigi dan Mulut.

	
	Variable dependent 
	Pengetahuan Anak

	
	Metode 
	Penelitian ini termasuk jenis penelitian QuasyExperimental dengan jumlah sampel 31 orang menggunakan teknik total sampling. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis bivariat yaitu dengan menggunakan uji statistik nonparametrik Wilcoxon karena data berdistribusi tidak normal

	
	Hasil
	Didapat sebesar -41.95 dengan p-value (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0.000 < 0.005 sehingga keputusan hipotesis adalah Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah diberikannya penyuluhan masalah kesehatan gigi dan mulut serta praktik menyikat gigi yang benar pada tingkat pengetahuan anak-anak di RT 12/RW 04 Kelurahan Rejowinangun.
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	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat, variabel dependen dan independennya berbeda.

	
	
	

	4.
	Judul
	Efektivitas Edukasi Kesehatan Menggunakan Permainan Tebak Gambar dan Audiovisual terhadap Pemahaman Kesehatan Gigi dan Mulut

	
	Penulis
	Indah, F. P. S., Ratnaningtyas, T.O., Pratiwi, R.D, Listiana, I., & Alyumah, D

	
	Tahun
	2021

	
	Variable independen
	Permainan tebak gambar dan Audiovisual.

	
	Variable dependen
	Pemahaman kesehatan gigi dan mulut.

	
	Metode 
	Quasi eksperimen dengan pendekatan non-equivalent control group design with Pre-test & Post-test design dengan sampel yaitu 60 orang. Untuk kelompok metode audiovisual sebanyak 30 responden dan untuk kelompok permainan tebak gambar sebanyak 30 responden dengan menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner. Analisa data menggunakan uji statistik uji wilcoxon signed rank test dan uji mann whitney test.

	
	Hasil 
	Terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman tentang kesehatan gigi dan mulut sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan dengan metode audiovisual (p value = 0,015) dan permainan tebak gambar (p value = 0,010) serta perbedaan diantara kedua pengguna metode penyuluhan kesehatan (p value = 0,011). Jadi, Metode audiovisual dan permainan tebak gambar sama – sama efektifnya untuk meningkatkan pemahaman tentang kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas IV SDN Muncul 3. Namun, jika dibandingkan kedua metode ini, metode permainan tebak gambar lebih dapat meningkatkan pemahaman siswa.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat, variabel independennya berbeda.

	5.
	Judul
	Perbedaan Pengetahuan Karies Gigi Dengan Menggunakan Media Video Animasi Pada Siswa  Kelas IV,V,VI ( Study Di Sdn Ledok Kulon 3 Bojonegoro)

	
	Penulis
	Kusumadani, N., Mahirawatie, I.C., & Ulfah, S. F.

	
	Tahun
	2022

	
	Variable independen
	Media Video Animasi.

	
	Variable dependen
	Pengetahuan Karies Gigi.

	
	Metode 
	Jenis penelitian yang digunakan adalah True Eksperimen dengan pretest-postest with control group. Sasaran pada penelitian siswa kelas IV,V,VI SDN Ledok Kulon III Bojonegoro dengan jumlah sampel dalam penilitian 30 siswa

	Tabel 1.1 Lanjutan

	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	
	Hasil 
	Hasil pretest – postest pengetahuan siswa SDN Ledok Kulon III Bojonegoro dan SDN 1 Pacul sesudah pengujian menggunakan uji Mc Nemar membuktikan bahwasanya dari 30 responden dihasilkan P Value (Asymp. Sig 2 tailed) sebanyak 0,000 di mana kurang dari batas kritis penelitian 0,05 maka ada penerimaan keputusan hipotests H1 artinya terdapat perbedaan antara pengetahuan mengenai karies gigi dengan memanfaatkan media video animasi pada siswa kelas IV, V, VI

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat berbeda.

	6.
	Judul
	Pengaruh Penerapan Animated Video (Avi) And Bulk Toothbrush  (Booth) Terhadap Pengetahuan,Sikap Dan Perilaku Kesehatan Gigi  Pada Siswa Kelas 4

	
	Penulis
	Yunitasari, S., &Sabilillah, M. F. 

	
	Tahun
	2022

	
	Variable independen
	Media Animated Video (Avi) And Bulk Toothbrush  (Booth).

	
	Variable dependen
	Pengetahuan, Sikap Dan Perilaku Kesehatan Gigi.

	
	Metode 
	Quasi Eksperimen dengan rancangan Two Group Pre-Post Test Design. Jumlah sampel yaitu 34 siswa, untuk group perlakuan sebanyak 17 responden dan untuk group non perlakuan sebanyak 17 responden dengan Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner. Analisa data menggunakan uji statistik Uji Wilcoxon

	
	Hasil 
	Hasil pengolahan data Uji Wilcoxon Test terhadap pengetahuan pada group perlakuan didapatkan nilai p value = 0,003, terhadap sikap didapatkan nilai p value = 0,001 dan terhadap perilaku didapatkan nilai p value = 0,001 sedangkan pada group non perlakuan didapatkan nilai p value = 0,275, terhadap sikap diadaptkan nilai p value = 0,282 dan terhadap perilaku didapatkan nilai p value = 0,204. Kesimpulan pada penelitian ini terdapat pengaruh penyuluhan kebersihan gigi dan mulut terhadap group perlakuan dan tidak ada pengaruh penyuluhan kebersihan gigi dan mulut terhadap group non perlakuan.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat, variabel dependennya berbeda.







[bookmark: _Toc109663611][bookmark: _Toc122024689][bookmark: _Toc126262970]Ruang Lingkup
1. [bookmark: _Toc122024690][bookmark: _Toc126262971]Ruang Lingkup Waktu
Ruang lingkup waktu merupakan penjelasan mengenai batasan waktu sebuah subjek yang ada di dalam sebuah penelitian. Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada bulan Desember 2022 s.d Januari 2023.
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Ruang lingkup tempat merupakan penjelasan batasan tempat sebuah subjek yang dapat membuat masalah di dalam sebuah penelitain. Penelitian ini direncanakan pemutaran video animasi menggunakan proyektor di ruang Kelas IV SDN Susukan 06 Pagi Jakarta Timur.
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Ruang lingkup materi merupakan penjelasan mengenai batasan materi yang dapat membuat masalah ataupun subjek yang diteliti dapat lebih tepat guna, fokus, terarah, dan mempunyai sisi keaslian. Penelitian ini mengambil materi Gambaran Efektivitas Penggunaan Video Animasi untuk Meningkatkan Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut terhadap Siswa Kelas IV SDN Susukan 06 Pagi Jakarta Timur.
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